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ABSTRAK  
 

Nyeri punggung bawah (NPB) merupakan masalah kesehatan dunia yang sangat umum, yang menyebabkan 

keterbatasan aktivitas. Seseorang dengan kelebihan berat badan menyebabkan beban dan tekanan ekstra pada 

abdomen sehingga meningkatkan risiko terjadinya nyeri punggung bawah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh status gizi terhadap prevalensi NBP pada perawat di Pusat Kesehatan Masyarakat Masamba. Metode 

penelitian ini adalah penelitian observasional dengan rancangan cross sectional yang dilaksanakan selama 1 bulan. 

Subjek penelitian sebanyak 27 orang perawat di Pusat Kesehatan Masyarakat Masamba. Responden yang 

menderita keluhan nyeri punggung bawah terbanyak memiliki status gizi overweight sebanyak 7 orang (43,75%), 

lalu diikuti oleh responden dengan status gizi obesitas 1 sebanyak 5 orang (31,25%) dan selanjutnya oleh 

responden dengan status gizi normal sebanyak 4 orang (24%). Pada responden yang tidak menderita nyeri 

punggung bawah terbanyak ialah responden dengan status gizi normal sebanyak 5 orang (45,45%). Diperoleh nilai 

p value sebesar 0,365 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan nyeri 

punggung bawah. 
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ABSTRACT 

 
Low back pain (LBP) is a very common world health problem, which causes activity limitations. A person who is 

overweight puts extra burden and pressure on the abdomen thereby increasing the risk of developing low back 

pain. The purpose of this study was to determine the effect of nutritional status on the prevalence of NBP among 

nurses at the Masamba Community Health Center. This research method is an observational study with a cross 

sectional design which was carried out for 1 month. The research subjects were 27 nurses at the Masamba 

Community Health Center. Respondents who suffered the most complaints of low back pain had overweight 

nutritional status as many as 7 people (43.75%), followed by respondents with obesity nutritional status 1 as many 

as 5 people (31.25%) and then by respondents with normal nutritional status as many as 4 people (24%). The most 

respondents who did not suffer from low back pain were respondents with normal nutritional status as many as 5 

people (45.45%). Obtained a p value of 0.365 which means that there is no significant relationship between 

nutritional status and low back pain. 
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PENDAHULUAN  

Lower back pain (LBP) atau nyeri punggung bawah (NPB) merupakan masalah kesehatan dunia 

yang sangat umum, yang menyebabkan pembatasan aktivitas. Nyeri punggung bawah memang tidak 

menyebabkan kematian, namun menyebabkan individu yang mengalaminya menjadi tidak produktif. 

(1) 

LBP menurut Persatuan Dokter Saraf Indonesia (PERDOSSI) adalah nyeri yang dirasakan pada 

daerah punggung bawah, dapat merupakan nyeri lokal maupun nyeri radikuler atau keduanya. Nyeri ini 

terasa di antara sudut iga terbawah dan lipat bokong bawah, yaitu di daerah lumbal atau lumbosakral 

dan sering disertai penjalaran nyeri ke arah tungkai dan kaki. (2) 

Prevalensi nyeri musculoskeletal, termasuk LBP, dideskripsikan sebagai sebuah epidemik. 

Sekitar 80 persen dari populasi pernah menderita nyeri punggung bawah paling tidak sekali dalam 

hidupnya. Faktor lain yang dapat mempengaruhi timbulnya gangguan LBP meliputi karakteristik 

individu yaitu indeks massa tubuh (IMT), tinggi badan, kebiasaan olah raga, masa kerja, posisi kerja 

dan berat beban kerja. (3) 

Banyak yang menginginkan berat badan yang ideal namun banyak dari beberapa orang tidak 

menjaga gaya hidup sehingga mengakibatkan kelebihan berat badan hingga obesitas. (4) 

Hasil penelitian Purnamasari menyatakan bahwa seseorang yang overweight lebih berisiko 5 kali 

menderita LBP dibandingkan dengan orang yang memiliki berat badan ideal. (3) 

IMT merupakan kalkulasi angka dari berat dan tinggi badan seseorang. Nilai IMT didapatkan dari 

berat dalam kilogram dibagi dengan kuadrat dari tinggi dalam meter (kg/m2). Perubahan IMT dapat 

terjadi pada berbagai kelompok usia dan jenis kelamin yang selain dipengaruhi pola makan juga 

dipegaruhi tingkat aktivitas fisik yang dilakukan. (5) 

 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian observasional dengan rancangan cross 

sectional yang dilaksanakan selama 1 bulan. Subjek penelitian sebanyak 27 orang perawat di Pusat 
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Kesehatan Masyarakat Masamba. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling. 

Pada rancangan ini pengukuran variabel bebas dan variabel terikat dilakukan pada saat yang bersamaan 

yaitu saat penelitian.  

 

HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Status Gizi terhadap Prevalensi Low Back 

Pain (LBP) pada Perawat di Pusat Kesehatan Masamba. Pada penelitian ini jumlah responden yang turut 

serta sebanyak 27 orang. 

 

Tabel 1.  Status Gizi subjek penelitian 

Status 

Gizi 

LBP Non LBP 

n % n % 

Underweight 0 0 1 9,1 

Normal 4 25 5 45,45 

Overweight 7 43,75 3 27,27 

Obesitas 1 5 31,25 2 18,18 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa responden yang menderita keluhan nyeri punggung 

bawah terbanyak memiliki status gizi overweight sebanyak 7 orang (43,75%), lalu diikuti oleh 

responden dengan status gizi obesitas 1 sebanyak 5 orang (31,25%) dan selanjutnya oleh responden 

dengan status gizi normal sebanyak 4 orang (24%). Pada responden yang tidak menderita nyeri 

punggung bawah terbanyak ialah responden dengan status gizi normal sebanyak 5 orang (45,45%). 

 

Tabel 2. Tabulasi silang posisi kerja dan kejadian nyeri punggung bawah 

Posisi 

Kerja 

LBP Non LBP 

n % n % 

Duduk 13 81,25 6 54,54 

berdiri 3 18,75 5 45,46 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa sebagian besar responden yang menderita nyeri 

punggung bawah dan yang tidak menderita nyeri punggung bawah bekerja dengan posisi kerja duduk 

sebanyak masing masing 13 orang (81,25%) dan 6 orang (54,54%). 

 

Tabel 3. Tabulasi silang durasi kerja dan kejadian nyeri punggung bawah 

Durasi kerja LBP Non LBP 

n % n % 

3-5 jam 3 18,75 5 45,46 

>5 jam 13 81,25 6 54,54 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa kebanyakan responden yang menderita nyeri punggung 

bawah dan yang tidak menderita nyeri punggung bawah bekerja dengan durasi kerja >5 jam per hari 

yaitu masing masing 13 orang (81,25%) dan 6 orang (54,54%). 

 

Tabel 4. Tabulasi silang masa kerja dan kejadian nyeri punggung bawah 

Masa kerja LBP Non LBP 

n % n % 

>2 tahun 16 100% 11 100 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa semua responden baik yang menderita nyeri punggung 

bawah maupun yang tidak menderita nyeri punggung bawah telah bekerja lebih dari 2 tahun.  

 

Tabel 5. Tabulasi silang lama istirahat dan kejadian low back pain 

Durasi Istirahat LBP Non LBP 

n % n % 

<20 menit 5 31,25 8 72,72 

20 – 40 menit 6 37,5 3 27,28 

>40 menit 5 31,25 0 0 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa kebanyakan responden yang menderita nyeri punggung 

bawah melakukan istirahat dalam waktu 20-40 menit sebanyak 6 orang (37,5%), sedangkan responden 

yang tidak menderita nyeri punggung bawah melakukan istirahat dalam waktu <20 menit sebanyak 8 

orang (72,72%). 

 

Tabel 6. Hubungan Status Gizi dengan LBP 

Status 

Gizi 

LBP Non LBP P value 

n % n %  

 

0,365 
Underweight 0 0 1 9,1 

Normal 4 25 5 45,45 

Overweight 7 43,75 3 27,27 

Obesitas 1 5 31,25 2 18,18 

Total  16 100% 11 100% 

 

Dari tabel diatas berdasarkan uji pearson Chi-Square, diperoleh nilai p value sebesar 0,365 yang 

berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan nyeri punggung bawah karena 

diperoleh nilai lebih tinggi dari batas nilai 0,05. 

 

Tabel 7. Hubungan Status Gizi dengan skala nyeri 

Status 

Gizi 

Tidak nyeri Nyeri 

ringan 

Nyeri 

sedang 

Nyeri berat P 

value 

n % n % n % n %  

 Underweight 1 9,1 0 0 0 0 0 0 
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Normal 5 45,45 2 28,57 2 25 0 0 0,847 

Overweight 3 27,27 3 42,86 3 37,5 1 100 

Obesitas 2 18,18 2 28,57 3 37,5 0 0  

 

Dari tabel diatas berdasarkan uji pearson Chi-Square, diperoleh nilai p value sebesar 0,846 yang 

berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan nyeri punggung bawah karena 

diperoleh nilai lebih tinggi dari batas nilai 0,05. 

 

PEMBAHASAN 

Tuntutan kerja yang meningkat dapat diatasi salah satunya dengan mempunyai status gizi yang 

baik. Dengan status gizi yang baik maka perawat dapat melakukan pekerjaannya dengan efektif dan 

efisien namun bila terjadi kekurangan nilai gizi pada makanan yang dikonsumsi oleh perawat akan 

berdampak pada tidak tercapainya efisiensi dan produktivitas kerja yang optimal dikarenakan 

pertahanan tubuh terhadap penyakit menurun, kemampuan fisik berkurang, berat badan menurun, 

kurang bersemangat, kurang motivasi, bereaksi lamban, dan apatis. (6) 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Farras dan fitria pada petani di Desa Munca 

Kabupaten Pesawaran yang memperoleh hasil kebanyakan penderita LBP dengan status gizi overweight 

dan hasil analisa statistika di dapat tidak ada hubungan yang bermakna antara peningkatan IMT dengan 

LBP. (7)  

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Amirza di Rumah Sakit Sundari yang 

mendapatkan tidak adanya hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan kejadian low back pain. (8) 

Demikian juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lailani dengan disain cross sectional 

pada pasien rawat jalan di Poliklinik Saraf RSUD Dokter Soedarso Pontianak yang mendapatkan 

kebanyakan penderita NPB dengan IMT dari hasil analisis didapat tidak ada hubungan yang signifikan 

antara peningkatan indeks massa tubuh dengan nyeri punggung bawah. (9) 

Hal ini tidak sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa obesitas atau peningkatan IMT 

seseorang, berhubungan dengan keparahan fungsi muskuloskeletal dan kualitas hidup sesorang. (7)  

Seseorang Pekerja yang memiliki status gizi tidak normal cenderung mengalami low back pain 

dibandingkan dengan pekerja dengan status gizi normal. Seseorang dengan berat badan lebih cenderung 

mengalami kejadian low back pain dikarenakan tulang belakang menahan beban akibat kelebihan berat 

badan. (10) Seseorang yang menderita kegemukan memiliki lemak tubuh yang berlebih. Lemak tubuh 

yang berlebih adalah faktor risiko terhadap munculnya keluhan nyeri punggung bawah. (11) 

Adanya perbedaan dalam hasil penelitian antara IMT dengan NPB ini dapat dijelaskan bahwa 

IMT juga dapat secara tidak langsung, berkaitan dengan faktor lain seperti faktor usia, jenis kelamin dan 

hormonal. Semakin meningkatnya usia maka risiko untuk mengalami NPB juga semakin meningkat, 

dikarenakan adanya hubungan dari penurunan fungsi diskus intervertebralis dan penurunan dari fungsi 

kondrosit. Selain itu proses penuaan juga menyebabkan peningkatan denaturasi dari kolagen sehingga 
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mengakibatkan berkurangnya elastisitas kondrosit. Perubahan pada tulang rawan ini akan menyebabkan 

perubahan pada tulang subkondral berupa penebalan, peningkatan densitas mineral tulang, dan 

pengapuran sehingga risiko mengalami nyeri lebih mudah terjadi. (8) 

Pada dasarnya orang yang IMT nya tergolong tidak normal lebih mudah mengalami kelelahan 

dibandingkan dengan yang tergolong normal. IMT yang tidak normal terbagi atas 2, yakni kurus atau 

berat badan kurang dan gemuk atau berat badan lebih. Berat badan kurang (kurus) cepat lelah 

dikarenakan kurangnya asupan atau energi dalam tubuh yang menjadi penyokong pergerakan tubuh dan 

berat badan lebih (gemuk) cenderung cepat lelah akibat lemak yang menumpuk ditubuhnya, sehingga 

kedua jenis tersebut akan mencari waktu istirahat lebih banyak dari yang IMT nya tergolong normal. 

(10) 

Peningkatan IMT dapat menyebabkan berbagai mekanisme terjadinya LBP. Mekanisme yang 

pertama adalah terjadinya cidera secara tidak sengaja. Kedua overweight dan obesitas menyebabkan 

peradangan yang bersifat kronik, meningkatkan produksi sitokin proinflamasi dan reaktan fase akut 

yang dapat menyebabkan nyeri. Ketiga adanya hubungan yang kuat antara nyeri punggung bawah 

dengan hipertensi dan disiplidemia. Keempat overweight dan obesitas berhubungan dengan degenerasi 

tulang, mobilitas tulang belakang akan menurun dengan adanya peningkatan berat badan. (12) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Setelah melaksanakan penelitian mengenai “Pengaruh Status Gizi terhadsp Prevalensi Low Back 

Pain pada Perawat di Pusat Kesehatan Masyarakat Masamba”, dapat disimpulkan bahwa: 1) terdapat 10 

orang perawat dengan status gizi overweight (37%), 9 orang perawat dengan status gizi normal (33,3%), 

7 orang perawat dengan status gizi obesitas 1 (25,9%), dan 1 orang perawat dengan status gizi 

undeweight (3,7%). 2) Low back pain lebih banyak terjadi pada responden dengan posisi kerja duduk 

dan durasi kerja per hari selama >5 jam sebanyak 13 orang (81,25%), serta dengan durasi istirahat per 

hari selama 20-40 menit sebanyak 6 orang (37,5%). 3) Berdasarkan analisa statistik di peroleh p-value 

0,365 (p-value >0,05) yang berarti tidak ada hubungan antara status gizi dengan intensitas nyeri pada 

nyeri punggung bawah. Saran pada penelitian ini untuk peneliti Sebaiknya penelitian ini dilakukan pada 

kelompok yang lebih luas untuk memperoleh data lebih banyak mengenai pengaruh status gizi terhadap 

LBP serta dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi faktor yang berhubungan dengan 

kejadian LBP. 
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